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ABSTRAK

Sumber listrik menjadi kebutuhan yang sangat penting, tetapi penggunaan yang
semakin meningkat tidak diikuti dengan penambahan pasokan listrik yang baik
akan menjadi masalah yang serius. Sebagai alat elektronik handphone, laptop
dan kamera sudah menjadi kebutuhan yang sangat membutuhkan alat untuk
mengisi ulang daya baterai. Para pekerja lapangan, fraveler, maupun pecinta
alam membutuhkan alat-alat tersebut. Penelitian dilakukan untuk membuat
produk yang menggunakan energi matahari dapat menyimpan daya listrik dan
dapat dibawa dengan mudah. Metode quality function deployment, digunakan
untuk mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen. Hasil analisis penelitian
diketahui solar charging bag dapat memenuhi kebutuhan listrik dimanapun
dengan tidak menggunakan sumber listrik Negara.

Kata Kunci: Daya listrik, energi matahari,guality function deployment

ABSTRACT

Power source become an important needs, but increased use not with the
addition of extend power supply becomes a serious problems. Handphone,
laptop, and camera already become a very needed tools to recharge the power.
Workers, travelers, often requires it. Research conductor to create products use
solar energy that can save power and can be carried easily. Quality function
deployment, methods used to knowing the needs of consumers. Research
analysis result that solar charging bag can fulfil power needs anywhere that
doesn't need to use state electricity source.

Keywords: Power source, solar energy, quality function deployment
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1. PENDAHULUAN

1.1. Pengantar

Energi listrik adalah energi utama yang dibutuhkan oleh peralatan listrik atau energi yang
tersimpan dalam arus listrik dengan satuan amper (A) dan tegangan listrik dengan satuan
volt (V) dengan ketentuan kebutuhan konsumsi daya listrik dengan satuan watt (W) untuk
menggerakkan suatu peralatan mekanik sehingga menghasilkan bentuk energi yang lain.
Pemakaian energi listrik dari PLN (Perusahaan Listrik Negara) semakin meningkat, tetapi
penggunaan listrik tersebut masih belum dapat menjangkau secara merata keseluruh
daerah, sehingga masih dapat kita temukan banyak daerah terpencil yang belum terjangkau
listrik dari PLN dan energi alternatif yang biasa digunakan masih mengandalkan aliran air
untuk mengaliri alat pembangkit listrik tersebut yang berbentuk seperti kincir yang berputar
dan menghasilkan energi listrik yang tersimpan didalam aki untuk dialiri lagi ke alat
elektronik yang dipakai. Masalah terjadi ketika aliran air berkurang akan menyebabkan kincir
menjadi tidak berputar yang menyebabkan tidak adanya sumber listrik.

Alternatif lain yaitu menggunakan energi matahari yang menggunakan media panel surya
(solar cell), yang pada saat ini di kota-kota besar sudah menggunakan energi surya tersebut
dan sebagai contoh biasanya digunakan sebagai penerangan lampu jalan. Peralatan
elektronik seperti laptop, hanaphone, kamera single-lens reflex (SLR) maupun kamera digital
sudah menjadi kebutuhan yang tidak bisa dihindari, dan dengan pemakaian yang sangat
intens dari penggunaannya tersebut. Para pekerja lapangan, fraveler, maupun pecinta alam
membutuhkan alat-alat tersebut biasanya digunakan untuk mempermudah dalam
berhubungan, bersosialisasi dan membuat sesuatu yang bermanfaat.

Kebutuhan akan tersedianya sumber listrik sangat besar dan sangat berpengaruh kepada
apa yang dilakukan oleh orang-orang tersebut karena apabila mencari stacker akan
memakan waktu yang lama. Banyak nya ide-ide untuk mengembangkan daya listrik pada
alat elektronik dengan penambahan seperti double power dan powerbank untuk handphone,
tetapi itu masih tidak cukup untuk pemakaian yang sangat intens dari alat elektronik
tersebut, belum adanya alat charger yang penggunaannya bisa dilakukan dimanapun
berada. Untuk itu peneliti mencoba membuat produk solar charging bag yang sangat mudah
digunakan dan menggunakan panel surya (solar cell).

1.2. Identifikasi Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk membuat rancangan produk solar charging bag yang
menggunakan panel surya (solar cel/) dengan media tas sebagai alat untuk menunjang panel
surya tersebut yang acuannya dilihat dari kebutuhan dan keinginan konsumen. Banyak
metode yang digunakan dalam perancangan produk, metode Quality Function Deployment
adalah metode yang digunakan karena menggunakan kebutuhan dan keinginan konsumen
sebagai acuan untuk membuat produk.

2. STUDI LITERATUR

2.1. Perancangan dan Pengembangan Produk

Perancangan dan pengembangan produk memiliki beberapa konsep, salah satunya menurut
Ulrich (2001) proses pengembangan konsep mencakup kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1. Identifikasi kebutuhan pelanggan

2. Penetapan spesifikasi target

3. Penyusunan konsep

4. Pemilihan konsep

Reka Integra-98


http://id.wikipedia.org/wiki/Energi
http://id.wikipedia.org/wiki/Listrik
http://id.wikipedia.org/wiki/Energi
http://id.wikipedia.org/wiki/Arus_listrik

Rancangan Alat Pengisi Daya menggunakan Panel Surya (Solar Charging Bag) dengan Metode Quality
Function Deployment (QFD)

5. Pengujian konsep

6. Penentuan spesifikasi akhir

7. Perencanaan proyek

8. Analisis ekonomi

9. Analisis produk-produk pesaing

10. Pemodelan dan pembuatan prototipe

2.2. QFD (Quality Function Deployment)

Konsep dasar QFD pertama kali diperkenalkan oleh Yoki Akao, Professor of Management
Engineering dari Tagawa University, yang dikembangkan praktek dan pengalaman industri-
industri di Jepang, pada tahun 1992 oleh perusahaan Mitsubishi dan berkembang dengan
berbagai macam cara oleh Toyota dan perusahaan lainnya (Ulrich, 2001).

QFD (Quality Function Deployment) adalah metodologi terstruktur yang digunakan dalam
proses perencanaan dan pengembangan produk untuk menetapkan spesifikasi kebutuhan
dan keinginan konsumen, serta mengevaluasi kelebihan dan kekurangan secara sistematis
kapabilitas suatu produk atau jasa dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen
(Cohen, 1995). Proses QFD dimulai dari mendengar suara pelanggan dan kemudian berlanjut
melalui 4 aktivitas utama, yaitu (Gaspersz,2001):

1. Perencanaan Produk ( Product Planning)

2. Desain Produk (Product Design)

3. Perencanaan Proses (Prosses Planning)

4. Perencanaan Pengendalian Proses (Process Planning Control)

Tiga manfaat utama apabila perusahaan menggunakan QFD, yaitu untuk mengurangi biaya,
meningkatkan pendapatan dan pengurangan waktu produksi.

2.3. Solar Cell atau Photovoltaic (Panel Surya)

Wasito (1995) menyatakan bahwa dioda listrik surya atau sel surya merupakan suatu dioda
yang dapat mengubah energi surya atau matahari secara langsung menjadi energi listrik
(berdasarkan sifat foto elektrik yang ada pada setengah penghantar). Sel surya ini biasanya
berbentuk dioda pertemuan P — N yang memiliki luas penampang tertentu. Semakin luas
permukaan atau penampang sel, semakin besar arus yang akan diperoleh. Satu sel surya
dapat menghasilkan beda potensial sebesar 0.5V DC (dalam keadaan cahaya penuh).
Beberapa sel dapat dideretkan guna memperoleh tegangan 6, 9, 12, 24V, dan seterusnya.
Bahan dasar dari sel surya adalah silikon, dimana fosfor digunakan untuk menghasilkan
silikon tipe — N dan boron digunakan sebagai pencemar untuk memperoleh bahan tipe — P.

2.4. Solar Charger Controller

Solar charge controller adalah komponen untuk pembangkit listrik tenaga surya, memiliki
fungsi sebagai pengisi baterai (kapan baterai diisi dan menjaga pengisian baterai) dan untuk
mengatur arus listrik yang masuk dari panel surya maupun arus beban keluar. Solar charge
controller biasanya terdiri dari 1 /nput (2 terminal) yang terhubung dengan output panel
surya, 1 output (2 terminal) yang terhubung dengan baterai atau aki, dan 1 output (2
terminal) yang terhubung dengan beban. Arus listrik DC yang berasal dari baterai biasanya
tidak mungkin masuk ke panel surya karena ada diode protection yang hanya melewati arus
listrik DC dari panel surya ke baterai.

2.5. Accumulator atau Baterai

Sigalingging (1994) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dari
peralatan baterai ini, diantaranya:

1. Kapasitas
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2. Kepadatan energy
3. Penerimaan arus pengisian yang kecil

2.6. Inverter

Inverter berfungsi untuk mengubah tegangan DC (direct curren) yang dihasilkan panel surya
menjadi tegangan AC (alternating curren) yang banyak digunakan alat elektronik. Hal-hal
yang diperlukan dalam pertimbangan pemilihan /nverter adalah kapasitas beban dalam Watt
diusahakan memilih inverter yang mempunyai beban kerjanya mendekati dengan beban
yang dihendaki agar efisiensi kerjanya maksimal.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Identifikasi Metode Pemecahan Masalah

Pemecahan suatu masalah perancangan produk dapat diselesaikan dengan beberapa
metode, metode untuk memecahkan masalah pada perancangan produk adalah Quality
Function Deployment (QFD), Ergonomi Function Deployment (EFD), Theory of Inventive
Problem Solving (TRIZ). Pada penelitian ini digunakan metode Quality Function Deployment
(QFD), karena untuk perancangan produk dengan menetapkan spesifikasi dari kebutuhan
dan keinginan konsumen.

3.2. Identifikasi Karakteristik Responden untuk Konsumen

Untuk membantu mempermudah dalam perancangan solar charging bag, dibutuhkan
responden yang dapat memberikan informasi mengenai solar charging bag yang akan
dirancang. Responden ini meliputi para pengguna yang sering melakukan perjalanan ke
gunung ataupun ke tempat yang sulit akan ketersediaan sumber listrik PLN, sehingga
responden dapat memberikan informasi tentang kebutuhan dalam hal kebutuhan pemakaian
sumber listrik saat sedang melakukan aktivitas yang sedang dilakukan. Informasi yang
didapat maka dapat dilakukan penelitian sehingga produk yang dirancang dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen.

3.3. Identifikasi Atribut Produk

Pada tahap identifikasi atribut produk akan ditentukan apa saja yang akan dipakai pada
produk, dilakukan dengan cara wawancara dan masukan dari para pekerja lapangan,
traveler, maupun pecinta alam yang diturunkan dari teori delapan dimension in product
quality menurut Garvin (1984) sehingga dapat mempermudah dalam penentuan atribut yang
akan digunakan dalam produk solar charging bag.

3.4. Penyusunan Kuesioner Kebutuhan Konsumen

Untuk mengetahui kebutuhan yang diinginkan oleh konsumen hal yang dilakukan adalah
menentukan atribut produk. Atribut produk tersebut merupakan penjabaran dari delapan
dimensi kualitas menurut Garvin (1984). Terdapat delapan dimensi kualitas menurut Garvin
(1984), yaitu performance (performa), durability (ketahanan), serviceability (pelayanan),
aesthetics (estetika), perceived quality (kualitas yang diterima), conformance (kesesuaian),
reliability (keandalan), dan features (fitur). Atribut produk kemudian diajukan kepada
responden untuk mengetahui tingkat kepentingan dan atribut produk nantinya akan menjadi
dasar kebutuhan konsumen.

3.5. Penentuan Kebutuhan Konsumen

Pada tahap penentuan kebutuhan konsumen untuk produk diketahui bahwa dari setiap
komponen yang ada memiliki kebutuhannya sendiri sesuai dengan hasil kuesioner kebutuhan
konsumen. Kebutuhan konsumen ini akan menjadi /nput pada tahap selanjutnya dan apabila
lebih dari 50% pernyataan menjawab penting akan menjadi atribut yang dipakai, contohnya
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kebutuhan konsumen dari bahan solar charging bag yang aman dan nyaman dipakai dalam
kegiatan yang berat maupun ringan dan karakteristiknya adalah bahan dasar dari tas
tersebut karena panel surya, charger controller, dan inverter akan terlindungi oleh bahan
dari tas.

3.6. Penyusunan Kuesioner Pendahuluan

Pada tahap penyusunan kuesioner pendahuluan ini diambil dari penentuan kebutuhan
konsumen yang dibutuhkan data kepentingan yang diperlukan dari produk solar charging
bag yang kuesionernya diberikan langsung kepada responden. Kuesioner pendahuluan
didapat dari hasil kebutuhan konsumen yang dibutuhkan dari produk solar charging bag.

3.7. Penyebaran Kuesioner Pendahuluan

Pada tahap penyebaran kuesioner pendahuluan ini diberikan kepada pekerja lapangan,
traveler, dan pecinta alam yang dilakukan ditempat dan waktu yang tepat agar didapatkan
responden yang diinginkan. Penyebaran kuesioner ini juga sudah mewakili keinginan dan
kebutuhan dari konsumen.

3.8. Penyebaran Kuesioner Penelitian

Pada tahap penyebaran kuesioner penelitian ini diberikan kepada pekerja lapangan, traveler,
dan pecinta alam yang dilakukan ditempat dan waktu yang tepat agar didapatkan responden
yang diinginkan. Penyebaran kuesioner ini juga sudah mewakili dari kuesioner pendahuluan
yang sudah valid.

3.9. Penyusunan Matriks House of Quality (HOQ)

Hasil dari kuesioner yang berupa tingkat kepentingan dan kepuasan konsumen akan
dijadikan input bagi pembuatan matriks HOQ yang akan dilanjutkan ketahap pembuatan
planning matriks.

3.10. Penyusunan Matriks Perencanaan Komponen ( Part Deployment)
Pada tahap part deployment digunakan untuk matrik yang menentukan komponen dan
digunakan dalam perancangan dan pengembangan produk so/ar charging bag.

3.11. Perancangan Konsep Produk

Pada tahap perancangan konsep produk berisikan tentang peluang untuk pengembangan
produk, peluang tersebut meliputi bahan, dimensi, dan keunggulan dari produk agar dapat
diambil alternatif untuk produk yang dipilih. Perancangan produk perlu dilakukan analisis
perubahan bentuk agar mengetahui produk akan dibuat, maka dibuatlah morphological
chart.

3.12. Screening and Selecting Concept
Pada tahap screening dan selecting concept merupakan suatu bagian untuk memilih satu
atau lebih dari konsep untuk pengembangan selanjutnya dengan menggunakan macam-
macam metode sehingga seleksi konsep merupakan perbandingan kekuatan dan kelemahan
sehingga mendapatkan konsep yang terpilih.

3.13. Analisis Perancangan Konsep Produk Terpilih
Pada tahap analisis perancangan konsep produk terpilih, adanya gambaran dan prototype
dari produk solar charging bag.
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4. PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1. Pengumpulan Data

Tahap pertama dilakukan pengumpulan data dengan wawancara dengan tim ahli yang
mengerti tentang pembuatan tas serta alat pengisi daya atau powerbank dan para pengguna
dari produk tersebut. Hal itu dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada pada
produk saat ini, dengan mengetahui permasalahan tersebut maka diberikan gambaran dari
produk solar charging bag. Atribut produk dari solar charging bag dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Atribut Produk
No Komponen Atribut Penjelasan
Produk dapat menyimpan daya listrik tanpa harus
terhubung dengan listrik dari PLN
Produk mempunyai ukuran panel surya yang
minimalis
Produk memiliki beberapa USB untuk mempermudah
pengisian daya listrik
Produk mudah digunakan untuk para pengguna
solar charging bag
2 Features Dapat mengisi daya pada intensitas cahaya yang redup :2::;”;2;&2 L:rr:ta:alﬁisr;tssar;:lhs:;;y;y;z:zgudpapat
Tas ringan Produk memiliki berat tas yang ringan
Produk tahan terhadap goncangan meskipun dipakai
pada aktivitas yang sulit
Produk memiliki pelindung aliran listrik sehingga
aman digunakan
3 Reliability  |Tas tahan air Produk tahan terhadap air
Produk memiliki kapasitas baterai besar yang
memungkinkan dapat menstabikan penggunaan

1 Performance |Terdapat penyimpanan daya listrik

Ukuran panel surya

Terdapat beberapa USB (universal serial bus) atau output port

Kemudahan penggunaan solar charging

Tahan terhadap goncangan

Adanya pelindung aliran listrik

Kapasitas baterai besar

4 Conformance
Kapasitas tampung tas besar atau luas Produk memiliki kapasitas tampung luas sehingga
dapat membawa lebih banyak perlengkapan
5 Durabilty  |Produk dapat tahan lama (minimal 4 tahun) Produk dapat tahan dalam jangka waktu 4 tahun
Terdapat panduan yang dapat mempermudah
Panduan pemakaian erdapat panduan yang dap permu
6 Serviceabili instalasi
erviceabilty Garansi produk Memberikan jaminan kepada produk
Ketersediaan tempat service center Kemudahan dalam melakukan perbaikan

Kemudahan untuk dibawa Memberikan kemudahan untuk dibawa sehingga
7 Aesthetics dapat digunakan
Terdapat penyimpanan alat elektronik yang dapat dipisahkan Memberikan keunikan pada produk

Penentuan atribut sudah mempunyai hasil yang selanjutnya dilakukan penyebaran kuesioner
pendahuluan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa penting atribut yang sudah dibuat
dan diusulkan, setelah mendapatkan hasil dari kuesioner tersebut maka dijadikan kuesioner
penelitian yang berisikan tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan untuk produk solar
charging bag.

4.2. Pengolahan Data

Tahap selanjutnya setelah mendapatkan hasil dari kuesioner dilakukan pembuatan matriks
house of quality yang dimana dibutuhkan data costumer needs yang didapatkan dari
kuesioner. Data costumers needs selanjutnya dijadikan data untuk pembuatan planning
matriks, langkah-langkah pembuatan planning matriks adalah importance to costumer
dengan penentuan modus tingkat kepentingan dari hasil penyebaran kuesioner penelitian,
setelah itu dilakukan current statisfaction performance yang nilai tersbut diambil dari tingkat
kepuasan dari current statisfaction performance antara costumer needs, langkah selanjutnya
menentukan nilai goa/ yang mengacu kepada importance to costumer apakah dapat
diperbaiki atau tidak, maka nilai tersebut didapatkan dari diskusi kepada tim ahli, setelah
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penentuan nilai goa/ maka dilakukan /mprovement ratio yang acuannya dari current
statisfaction performance dan nilai goal. Sales point dilakukan untuk mengidentifikasi
kemampuan dari atribut kebutuhan konsumenyang dijadikan kelebihan yang ditentukan oleh
produsen, dan dilakukan perhitungan raw weight and normalized raw weight yang diambil
dari hasil perhitungan importance to costumer, sales point, dan improvement ratio. Hasil dari
langkah-langkah p/anning matriks tersebut selanjutnya didapatkan prioritas utama.

Tahap selanjutnya melakukan relationship matriks yang digunakan untuk menentukan
hubungan dengan memberi bobot nilai yang nantinya dilakukan hubungan antara kebutuhan
konsumen dengan spesifikasi teknis, lalu menentukan korelasi teknik dimana karakteristik
teknik menunjukan interaksi antara technical response dengan simbol arah perubahan
karakteristik teknik, selanjutnya dilakukan interaksi antar karakteristik teknik untuk
mengetahui pengaruh terhadap spesifikasi produk, dan tahapan selanjutnya melakukan
penentuan prioritas teknik atau technical matriks yang diurutkan berdasarkan normalized
countribution dari nilai tertinggi sampai nilai terendah. Matriks Aouse of quality dapat dilihat
pada Gambar 1.
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8 £ z = 3 3 z £ g s 8 2 g 3
a & @ 7} 3 s 2 5 = @
Customer Needs
Terdapat penyimpanan daya listrik (1) 0‘[;78 0‘2326 0075 4 |296] 4 | 1352 15 8111
0,660
Ukuran panel surya (2) 5 0073 4 (304 4 | 1315 15 7,892
" 0,487
Terdapat beberapa USB (universal serial bus) atau output 0058 s laos| 4 | 120 s 5820
port (3) 9
Kemudahan penggunaan solar charging (4) 0‘1361 0.4933 0‘4983 0‘1361 0,054 3 |311| 4 | 1285 15 5781
Dapat mengisi daya pada intensitas cahaya yang redup (5) 0‘1376 0‘5927 0‘1376 0,059 3 [286 4 1,401 15 6,303
Tas ringan (6) 0'5912 0‘:;71 0'5912 0'5912 0,057 4 (294 3 1,021 15 6,126
Tahan terhadap goncangan (7) 0‘23°E 0’2308 0'2308 0‘69“ 0,069 4 (322 4 | 1244 15 7462
Adanya pelindung aliran listrik (8) 0'5997 0,066 4 |338] 4 | 1190 15 7,141
Tas tahan air(9) O'ZZZ 0,069 4 323 4 1,240 15 7,438
. 0,487
Kapasitas baterai besar (10) 9 0,054 3 3,09 4 1,293 15 5,820
Kapasitas tampung tas besar atau luas (11) 0'3:2 0,044 3 |s07| 4 | 1302 12 4,687
Produk dapat tahan lama (minimal 4 tahun) (12) 0‘1335 0'1355 0'1355 0'5955 0'5955 0'355 0,062 4 |289] 4 | 1386 12 6,651
Panduan pemakaian (13) 0'429781 0,048 4 |281] 3 | 1066 12 5116
Garansi produk (14) 0485 1 0455 1 o054 4 |sa1] 4 | 1200 12 5,802
Ketersediaan tempat service center (15) 0‘3992 0,044 3 3,07 4 1,302 12 4,687
Kemudahan untuk dibawa (16) DZQD 0'5990 0‘297 0'5990 0'5990 0,066 4 34 4 1,176 15 7,055
0,160 0,160
Terdapat penyimpanan alat elekironik yang dapat dipisafikan ; ; 0053 s |s1s| 4 | 126 15 743
an
3 3
Ce 1,350 0816 2,107 0,487 1,340 0,669 2,350 1,263 1,291 2,179 0,392 0,556 0,485 0877 16,162 107,637]
Normalized Contribution 0,084 0,050 0,130 0,030 0,083 0,041 0,145 0,078 0,080 0,135 0,024 0,034 0,030 0,054
Prioritas 4 9 3 1 5 10 1 6 7 2 14 13 12 8

Gambar 1. House of Quality
Komponen yang digunakan dalam rancangan solar charging bag didapatkan dari data
matriks house of quality yang selanjutnya membuat perencanaan komponen (part
deployment). Langkah yang dilakukan dalam membuat part deployment adalah membuat
technical response yang sudah dipilih dari karakteristik teknik produk, selanjutnya
pembentukan planning part response yang ditentukan dari technical response yang terpilih
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dan dijelaskan secara detail, setelah itu dilakukan penentuan hubungan matriks technical
response dan planning part response yang gunanya untuk mengetahui hubungan yang
terjadi dengan memberikan bobot nilai seperti pada relationship matriks dan menentukan
korelasi planning part response yang memiliki simbol perubahan sehingga pada interaksi
planning part response diketahui hubungannya. Pada technical matriks dilakukan pengurutan
nilai normalized countribution dari nilai tertinggi sampai terendah sehingga mendapatkan
prioritas pertama untuk p/anning part response. Part deployment dapat dilihat pada Gambar
2.
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Gambar 2. Part Deployment
5. ANALISIS

Berdasarkan hasil dari part deployment, selanjutnya membuat morphological chart yang
berfungsi untuk suatu ringkasan analisis perubahan bentuk dari produk yang akan dibuat,
pembentukan ini juga berfungsi membuat kombinasi dari beberapa solusi untuk membentuk
produk yang bervariasi. Hasil kombinasi dari beberapa konsep dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kombinasi Konsep Morphological Chart

Fungsi Kombinasi konsep
1 2 3
Kemampuan menyerap panas Kurang baik Lebih baik Lebih baik
Dimensi solar cell 625x285x25 mm 250x180x15 mm 350x490x25 mm
Panjang produk 625 mm 250 mm 350 mm
Lebar produk 285 mm 180 mm 490 mm
Tinggi produk 115 mm 112,5 mm 125 mm
Voltase 12 V AC (alternating current) 12 V AC (alternating current) 12 V AC (alternating current)
Bentuk layanan Pembersihan sistem modular Pergantian part sistem modular | Pergantian part sistem modular
Bahan baku Condura Superbride Polyester nylon 750 pu nylon
Sistem rakitan Permanen Bongkar pasang Bongkar pasang
Jumlah part 6 5 6
Bentuk produk Kotak persegi Kotak persegi Kotak persegi
Umur pakai 3 tahun 4 tahun 5 tahun
Panjang tas 500 mm 320 mm 500 mm
Lebar tas 300 mm 300 mm 660 mm
Tinggi tas 300 mm 170 mm 300 mm
Kapasitas solar cell 0 wp (watt peak) monocrystallind10 wp (watt peak) monocrystalline|20 wp (watt peak) polycrystalline
Dimensi baterai 151x50%x97,5 mm 99x57x111 mm 151x50x97,5 mm
Periode Perawatan 6 bulan 12 bulan 12 bulan
Area layanan Kotamadya Kotamadya Kotamadya dan kabupaten
Ukuran buku manual 10cm (P) x 5cm (L) x 0,3cm (T) [ 10cm (P) x 5¢cm (L) x 0,3cm (T) 30cm (P) x 20cm (L)
Ukuran font buku manual Size 11 Size 10 Size 10
Konektor USB USB Standar USB on the go (OTG) USB Standar
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Tahap screening and selecting concept dilakukan dengan mengidentifikasi dari kebutuhan
konsumen yang melibatkan tim ahli yang mengerti tentang pembuatan tas dan pengguna
dari powerbank. Perbandingan antara tas biasa, powerbank dan solar charging bag dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Produk Tas Biasa dan Solar Charging Bag

Kriteria Penilaian

Tas biasa dan Powerbank

Solar Charging Bag

Kemampuan menyerap panas

Tas biasa tidak memiliki kemampuan dalam menyerap sinar
matahari dan membuat menjadi sumber fistrik

Pengqunaan solar cell (panel surya) dapat menyerap Sinar matahari dan
membuat menjadi sumber listrik

Dimensi solar cell

Tas biasa tidak memakai solar cell

Solar charging bag memeakai solar cell untuk membantu mengisi daya

Dimensi produk

Dimensi produk sederhana karena hanya menyimpan daya
dari aliran listrik PLN

Solar charging bag memiliki dimensi yang lebih sederhana yang
memungkinkan untuk dibawa oleh konsumen

Bentuk layanan

Tas tidak memiliki bentuk layanan, sehingga penggunaan
dapat tidak terkontrol oleh pengguna

Bentuk layanan dapat dilakukan untuk penggunaan apabila mengalami
kerusakan pada tas ataupun solar chargernya

Menggunakan bahan baku polyester nylon 750 pu nylon yang sudah

Bahan baku Bahan baku pada tas masih menggunakan bahan condlra ) , 9o
yang mash belum tzhan terhadzp air tahan terhadap air dan menggunakan tipe panel surya polycristalline
Siten rakian Sistem rakitan pada powerbank bagian dalam masih sangat | Sistem modular pada solar charging bag sangat minimalis sehingga

rumit sehingga pengguna tidak dapat mengkontol kerusakan

pengguna dapat mengkontrol apabika terjadi kerusakan

Jumlah part yang dijual di toko lain

Part yang ditemui dipasaran masih terbatas

Part masih dapat ditemuai dipasaran karena menggunakan part umum

Powerbank memiliki bentuk yang fleksibel tetapi tidak

Solar charging bagmemiliki bentuk yang fleksibel dan dirancang untuk

memerlukan listrk PLN

Bentuk prock dirancang untuk tahan terhadap air tahan terhadap air
. Umur pakal powerbank tidak menentu karena konsumen | Umur pakai produk sangat lama karena solar call sendiri memiliki umur
Umur pakai i ,
seringkali mengqunakannya Secara terus menerus pakai 20-25 tahun
Krieria Penilaian Tas biasa dan Powerbank Soler Charging Bag
Dimensi tas Dimensitas biasa sama dengan dimensi solar charging bag Dimensi soler charging bag Sama dengan dimensitas biasa
. Powerbank tidak memilii solar el karenamashh | Soler charging bag menggunakan solar cell 20 wp (watt peak ) yang masih
Kapsitas solar cel 99 12 TS p vt pe) g

memungkinkan untuk dibawa oleh konsumen

Dimensi baterai

Powerbank memiliki dimensi baterai yang ke, karena
kebutuhannya hanya mengisi daya pada handphone

Menggunakan baterai yang menyesuaikan dengan kebutuhan dari produk

Periode Perawatan

Tidak menik perode peravatan yang mengakbatkan kerusakan
pada komponen karena tidak terkontrol penggunaannya

Soler charging bag memiliki periode perawatan agar kerusakan pada
Komponen dapat terkontrol dengan baik

Arealayanan

Tidak memilki area layanan

Memiliki area layanan yang mudah dijangkau oleh konsumen

Buku manual

Tidak memilii buku manual, karena sifat dari powerbank
adalah plug and play

Instalasi cenderung sullt dikarenakan buku manual irancang dengan
penjelasan yang mudah dimengerti dan berapa gambar

Konektor USB

Memakai semua jenis yang digunakan produk pabrikan

Memakai semua jenis yang digunaken produk pabrikan

Gambar untuk produk solar charging bag dan produk solar charging bag yang telah
terpasang dengan tas dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Produk Solar Charging Bag dan Produk So/ar Charging Bag yang Telah
Terpasang dengan Tas

6. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah:

1. Solar charging bag memiliki kemampuan untuk dapat mengisi daya tanpa harus
terhubung dengan listrik PLN, dengan komponen yang digunakan panel surya (solar cell),
solar charge controller, inverter, baterai dengan media tambahan yaitu tas carrier.

2. Pada tahap screening and selecting concept terdapat 3 konsep dan terpilih 1 konsep
dalam perancangan produk solar charging bag. Konsep yang terpilih adalah konsep 3
yang mempunyai spesifikasi dimensi tas 500x660x300mm, daya tampung tas 45L dengan
kapasitas solar cell 20 wp (watt peak) polycrystalline 12 volt AC dan bahan baku yang
digunakan polyester nylon 750 pu nylon.

3. Keunggulan dibandingkan produk lain seperti powerbank, solar charging bag dapat
mengisi daya untuk voltase sampai 11,8V.
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